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Abstrak 
Stunting termasuk dalam prioritas pada pembangunan nasional Indonesia. Penurunan angka 
stunting menjadi target yang ambisius dalam mengoptimalkan gizi anak. Program 
pemberdayaan kader tim pendsmping keluarga menjadi salah satu solusi untuk mencegah 
lahirnya bayi stunting. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan meningkatkan 
keterampilan masyarakat dalam menghadapi isu-isu penting terkait kesehatan dan 
perkembangan keluarga. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 
2024 di Dusun Joho Sengkan Desa Condongcatur Kabupaten Sleman. Program ini melibatkan 
sebanyak unsur TPK yaitu Bidan, Dukuh dan Kader sebagai TPK (Tim Pendamping Keluarga). 
Identifikasi keluarga berisiko tinggi, pelatihan, dan pendampingan program menunjukkan 
perubahan positif dalam pengetahuan dan keterampilan penurunan angka stunting. 
Keberhasilan program ini nenandai Langkah maju dalam upaya pencegahan stunting dan 
perbaikan kualitas hidup keluarga sasaran. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menurunkan 
angka stunting, meningkatkan pengetahuan keluarga tentang gizi dan memperkuat 
keterlibatan masyarakat dalam menjaga Kesehatan anak secara berkelanjutan. 
 

Kata Kunci : Subjektif Well Being, Stunting, Ibu hamil, Tim Pendamping Keluarga 
 

Abstract 
Stunting is included in Indonesia's national development priorities. Reducing stunting rates is 
an ambitious target in optimizing child nutrition. The empowerment program for family 
education team cadres is one solution to prevent the birth of stunting babies. This activity aims 
to provide education and improve community skills in dealing with important issues related to 
family health and development. This community service will be held on February 22, 2024 in 
Joho Sengkan Hamlet, Condongcatur Village, Sleman Regency. This program involves as 
many TPK elements, namely Midwives, Hamlets and Cadres as TPK (Family Assistance 
Team). High-risk family identification, training, and mentoring programs show positive changes 
in stunting reduction knowledge and skills. The success of this program marks a step forward 
in efforts to prevent stunting and improve the quality of life of target families. The results of this 
activity are expected to reduce stunting rates, increase family knowledge about nutrition and 
strengthen community involvement in maintaining children's health in a sustainable manner. 
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PENDAHULUAN 

Stunting menjadi permasalahan 

dibidang kesehatan yang cukup serius 

di Indonesia. Data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) menunjukkan 

prevalensi balita stunting di tahun 2018 

mencapai 30,8 persen di mana artinya 

satu dari tiga balita mengalami stunting. 

Indonesia sendiri, merupakan negara 

dengan beban anak stunting tertinggi 

ke-2 di Kawasan Asia Tenggara dan ke-

5 didunia (Riskesdas, 2018) Kabupaten 

Sleman DIY berkomitmen untuk 

menurunkan angka stunting dengan 

kolaborasi berbagai pihak. Perlu 

strategi dan upaya untuk mengurangi 

angka stunting di Sleman yang dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien 

serta tetap sasaran.    

Angka prevalensi Stunting di 

Kabupaten Sleman berdasarkan Survei 

Starus Gizi Indonesia (SSGI) 

mengalami penurunan yaitu dari angka 

16 % di tahun 2021 menjadi 15 % di 

tahun 2022. Berdasarkan e-PPBGM 

tahun 2021 angka stuinting di Sleman 

sebesar 7,2 % mengalami penurunan 

pada tahun 2022 sebesar 6,88 % atau 

turun sebesar 1,9 %. Penurunan 

percepatan stunting di Sleman 

diupayakan melalui Tim Percepatan 

Penurunan Stunting (TPPS) mulai dari 

Kabupaten, Kapanewon, dan 

Kalurahan serta Tim Pendamping 

Keluarga (TPK) dan Kader 

Pembangunan Manusia (KPM) serta 

dukungan pemangku kepentingan 

lainnya. Upaya dalam mengurangi 

angka stunting dapat diupayakan 

dengan menerapkan pola hidup sehat 

serta sosialisasi dan edukasi 

pentingnya mengkonsumsi makanan 

yang bergizi terutama protein hewani 

seperti ikan, daging dan telur kepada 

keluarga, anak dan pasangan yang 

akan melakukan pernikahan.  Upaya 

tersebut harus dilakukan secara 

konsisten, mengingat stunting dapat 

menyebabkan 3 (tiga) G, yaitu Gagal 

Tumbuh, Gagal Kembang dan Gagal 

Metabolik. Anak yang menderita gagal 

metabolik dan stunting akan berisiko 

terhadap timbulnya penyakit tidak 

menular (PTM) atau penyakit 

degeneratif diantanya Diabetus Militus, 

Jantung, Hipertensi, Cancer dan lain 

sebagainya. 

Menurut VandenBos subjective 

well-being adalah hasil evaluasi 

mengenai kualitas hidup dengan 

mengakumulasikan dinamika emosi 

yang ada di dirinya. Hal ini bertujuan 

untuk menyadari seberapa baik 

sirkulasi kehidupan. subjective well-

being memiliki tiga komponen yaitu 

pleasant affect, unpleasant affect, dan 

life satisfaction. Life satisfaction adalah 

hasil dari evaluasi kognitif, sedangkan 

pleasant affect dan unpleasant affect 

adalah hasil dari evaluasi afektif. 

Subjective well-being memiliki 

pengertian yang hampir sama dengan 

psychological well-being yaitu 

kesejahteraan psikologis, pengertian 

subjective well-being yakni evaluasi 

individu terhadap kesejahteraan 

psikologisnya. Dalam subjective well-

being seorang individu dikatakan 

memiliki kesejahteraan psikologis baik 

ketika ia merasa bahagia secara afeksi 

dan puas dengan kehidupan secara 

kognitif. Para peneliti terdahulu 

menemukan bahwa subjective well-

being memfokuskan pada apakah 

orang tersebut bahagia dan kapan 

individu tersebut merasa bahagia dan 

proses seperti apa yang mempengaruhi 
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subjective well-being pada individu 

tersebut. Menurut Diener subjective 

well-being terdiri dari tiga aspek 

pembangun yaitu afek positif, afek 

negatif dan kepuasan hidup. Dimana 

afek positif dan negatif merupakan 

aspek afektif, sedangkan kepuasan 

hidup merupakan aspek yang 

merepresentasikan aspek kognitif 

individu. 

Pencegahan stunting dilakukan 

melalui pemanfaatan modal sosial 

dengan pendekatan kelompok sosial 

dan diharapkan dengan menggunakan 

strategi tersebut dapat mencegah 

stunting. Semakin kuat kelompok sosial 

yang ada akan berimbas semakin 

baiknya ketahanan sosial masyarakat 

tersebut, bila solidaritas lembaga dan 

komunitas semakin kuat, maka 

semakin kuat sebuah masyarakat dan 

bangsa (Nuryana 2002: 23). 

Pemerintah Desa Condongcatur 

Kecamatan Depok Sleman  

mengungkapkan bahwa saat ini 

penanganan stunting dilakukan oleh 

kelompok sosial Tim Pendamping 

Keluarga (TPK). Kelompok TPK 

menjadi garda terdepan dalam 

pencegahan stunting. TPK ini bertujuan 

sebagai langkah preventif dalam 

mengatasi permasalah stunting dengan 

membantu jalannya komunikasi pada 

tenaga kesehatan dan memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai 

stunting dan upaya pencegahan yang 

dapat dilakukan (Kurniawati & 

Ardiansyah, 2022; Sari & Rahyanti, 

2022; Susanti & Banuwa, 2021). TPK 

ini akan melakukan pencegahan mulai 

dari remaja yang berisiko stunting, 

calon pengantin/calon pasangan usia 

subur, ibu hamil, dan balita berusia 0-

59 bulan (BKKBN, 2021).  

Pada kenyataannya program ini 

belum berjalan secara maksimal karena 

minimnya tenaga yang bekerja di 

lapangan dan kurangnya koordinasi 

dengan aparat pemerintah setempat 

(Hafid et al., 2022), keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan 

(Kurniawati & Ardiansyah, 2022; 

Purwanti et al., 2020; Sari & Rahyanti, 

2022), kurangnya partisipasi keluarga, 

dan perbedaan budaya dan 

bahasa(Rachma, Hidayat, & Azkia, 

2022; Reskiaddin, Yulia Anhar, 

Sholikah, & Wartono, 2020). Kendala-

kendala ini dapat mempengaruhi 

efektivitas program dan membatasi 

kemampuan tim untuk memberikan 

dukungan yang tepat waktu dan efektif 

kepada keluarga yang membutuhkan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-

upaya untuk meningkatkan sumber 

daya, memperbaiki aksesibilitas 

program, meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan tim (Kurniawati & 

Ardiansyah, 2022; Susanti & Banuwa, 

2021), serta mempertimbangkan 

keragaman budaya dan bahasa agar 

program bisa lebih efektif dalam 

mengurangi risiko stunting pada anak. 

Selain itu, juga perlu dilakukan upaya-

upaya untuk memotivasi keluarga untuk 

terlibat secara aktif dalam program dan 

memprioritaskan kesehatan anak 

mereka. Tujuan kegiatan ini untuk 

meningkatkan keterlibatan dan 

kapasitas anggota tim dalam 

memberikan bimbingan serta dukungan 

kepada keluarga, dengan fokus pada 

pendekatan gizi dan kesehatan anak 

untuk mengurangi angka stunting di 

komunitas target. 
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METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 
2024 di Dusun Joho Sengkan Desa 
Condongcatur Kabupaten Sleman . 
Program ini melibatkan sebanyak  
unsur TPK  yaitu Bidan, Dukuh dan 
Kader sebagai  TPK (Tim Pendamping 
Keluarga) . 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini antara lain adalah:  
A. Survey lokasi, sasaran dan 

sosialisasi  
Pada tahap ini tim pelaksana 
kegiatan melakukan koordinasi 
dengan tim PLKB Kecamatan depok 
dan Dukuh Joho sengkan terkait 
waktu dan jenis kegiatan 
pengabdian yang akan dilakukan. 
Selanjutnya tim pelaksana kegiatan 
menyampaikan undangan kepada 
kader TPK (Tim Pendamping 
Keluarga), kader posyandu, untuk 
dapat hadir dalam kegiatan 
sosialisasi pengabdian masyarakat.  
 

B. Pelaksanaan kegiatan  
Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini dilakukan menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, 
pemberdayaan Tim Pendamping 
Keluarga melakukan pendampingan 
pada ibu yang memiliki anak 
stunting dan berisiko stunting. 
Beberapa materi yang disampaikan 
di antaranya adalah 1) metode 
penyuluhan yang efektif kepada 
masyarakat tentang stunting, 2) 
penyegaran materi tentang Tim 
Pendamping Keluarga, serta 3) 
melakukan surveilans kepada 
sasaran keluarga berisiko stunting. 
Keterlibatan mahasiswa dalam 
kegiatan ini mencakup berbagai 
aspek, mulai dari membantu 
menyampaikan materi dengan 
leaflet hingga turut dalam 
melakukan surveilans yang 

bertujuan untuk memantau dan 
mendata keluarga berisiko stunting.  

C. Evaluasi kegiatan  
Pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan di dusun 
Joho Sengkan Kelurahan 
Condongcatur berjalan dengan 
baik, kader TPK (Tim Pendamping 
Keluarga) antusias mengikuti 
kegiatan transfer IPTEK tentang 
metode penyuluhan yang efektif 
kepada masyarakat, penyegaran 
materi tentang Tim Pendamping 
Keluarga, dan melakukan 
surveilans kepada sasaran keluarga 
berisiko stunting. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tanggal 22 Februari 2024 , telah 
dilaksanakan kegiatan pengabdian 
masyarakat (pengabmas) yang 
berfokus pada dua topik penting, yaitu 
"Tim Pendamping Keluarga" dan 
"Stunting". Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi dan 
meningkatkan keterampilan 
masyarakat dalam menghadapi isu-isu 
penting terkait kesehatan dan 
perkembangan keluarga. Selain itu, 
juga dilakukan evaluasi terhadap 
pelatihan yang telah dilakukan untuk 
mengukur peningkatan keterampilan 
dari peserta.  
 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyampaian 

Materi Tim TPK 
 

Pada gambar berikut  Foto 
kegiatan terlihat bahwa kegiatan ini 
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mencakup penyampaian materi tentang 
Tim Pendamping Keluarga. Tim 
Pendamping Keluarga adalah sebuah 
kelompok yang bertugas untuk 
memberikan dukungan, panduan, dan 
pendampingan bagi keluarga-keluarga 
yang membutuhkan, terutama dalam 
hal perencanaan keluarga, perawatan 
kesehatan, dan pendidikan. Materi 
yang disampaikan kemungkinan 
mencakup langkah-langkah penting 
dalam membentuk dan menjalankan 
Tim Pendamping Keluarga, serta 
pentingnya peran mereka dalam 
Peningkatan pengetahuan berbasis 
pelatihan dapat menggunakan 
berbagai cara, seperti metode ceramah, 
diskusi, dan praktikum yang diberikan 
oleh tenaga kesehatan kepada para 
kader. Peningkatan pengetahuan kader 
dapat dilakukan dengan cara metode 
ceramah, simulasi dalam deteksi dini 
stunting menggunakan metode smart 
chart, leaflet serta stimulasi tumbuh 
kembang anak. 
 

 
Gambar 2. Pemantauan Risiko dan 
penyampaian gizi pencegahan Anak 

Stunting 
 

Stunting merupakan masalah 
gizi kronis pada anak-anak  yang  
ditandai dengan pertumbuhan fisik  
yang  terhambat.  Penyuluhan tentang 
stunting penting dilakukan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai  masalah  ini  dan 
mengajarkan cara-cara  mencegahnya. 
Materi yang disampaikan mungkin 

termasuk informasi mengenai 
pentingnya gizi yang seimbang pada 
masa pertumbuhan anak dan  strategi  
pencegahan  stunting  (Ramadhan, 
Nurfatimah, et al., 2022). 

Untuk mengurangi kejadian 
stunting pada  anak,  pencegahan  
stunting sebaiknya  dilakukan  sejak  
awal  kehamilan.  Oleh karena  itu,  
sangat  penting  bagi pengurus  TPK  
untuk  mendampingi  ibu  hamil  untuk  
mencegah  stunting.  Perilaku sehari-
hari  ibu  hamil  terkait  pencegahan  
stunting  antara  lain  pemeriksaan  ANC, 
asupan zat besi, kebutuhan gizi, dan 
menghindari paparan asap rokok (Hafid 
et al., 2022; Nurfatimah et al., 2021; 
Nurfatimah, Longgupa, & Ramadhan, 
2022). 
 

 
Gambar 3. Surveillance Keluarga 

Berisiko Stuting 
 

Sejalan dengan kegiatan 
pengabdian yang dengan metode 
edukasi, pelatihan, dan simulasi 
menemukan bahwa  kegiatan  PKM  
melalui pelatihan pengukuran status 
gizi baduta dapat  meningkatkan  
pengetahuan  ibu  hamil,  ibu yang  
memiliki  baduta, dan  kader posyandu 
sebagai khalayak sasaran (Isni & Dinni, 
2020; Yuliantini, Debora, & Ludji, 2022).  
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Gambar 4. Grafik Peningkatan 

Pengetahuan  
 
Peningkatan pengetahuan hasil 

pelatihan Gambar  84 menunjukkan  
grafik  yang  menggambarkan  
peningkatan keterampilan  peserta  
setelah  mengikuti  pelatihan  yang  
diselenggarakan  dalam kegiatan  
pengabmas  ini.  Grafik  ini  bertujuan  
untuk  mengevaluasi  efektivitas  dari 
pelatihan yang diberikan. Jika grafik 
menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan dalam  keterampilan  
peserta  setelah  mengikuti  pelatihan,  
hal  ini  dapat  dianggap sebagai  
indikator  keberhasilan  kegiatan  
pengabmas  tersebut.  Sebagian  besar 
responden sudah mendapatkan 
pengalaman tentang stunting baik 
berupa penyuluhan ataupun pelatihan 
sehingga pengetahuan TPK sudah 
mumpuni untuk melaksanakan 
perannya secara optimal dalam upaya 
pencegahan stunting.   
 

 
Gambar 5. Edukasi Materi Stunting 

 
Pada gambar diatas 

menunjukkan bahwa juga dilakukan 
penyampaian materi tentang stunting. 
Stunting merupakan masalah gizi 

kronis pada anak-anak yang ditandai 
dengan pertumbuhan fisik yang 
terhambat. Penyuluhan tentang 
stunting penting dilakukan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai masalah ini dan 
mengajarkan cara-cara mencegahnya. 
Materi yang disampaikan mungkin 
termasuk informasi mengenai 
pentingnya gizi yang seimbang pada 
masa pertumbuhan anak dan strategi 
pencegahan stunting Setelah kader 
mengikuti kegiatan pelatihan, kader 
bertanggungjawab melakukan 
pendampingan pada ibu hamil dan ibu 
baduta yang stunting. Tim Pendamping 
Keluarga (TPK) bertanggungjawab 
mendampingi ibu hamil sebanyak 3 
orang dan ibu baduta yang stunting 
sebanyak 5 orang. Untuk mengurangi 
kejadian stunting pada anak, 
pencegahan stunting sebaiknya 
dilakukan sejak awal kehamilan. Oleh 
karena itu, sangat penting bagi 
pengurus TPK untuk mendampingi ibu 
hamil untuk mencegah stunting. 
Perilaku sehari-hari ibu hamil terkait 
pencegahan stunting antara lain 
pemeriksaan ANC, asupan zat besi, 
kebutuhan gizi, dan menghindari 
paparan asap rokok. Berikut ini grafik 
yang  menunjukkan dan  
menggambarkan peningkatan 
keterampilan peserta setelah mengikuti 
pelatihan yang diselenggarakan dalam 
kegiatan pengabmas ini. Grafik ini 
bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas dari pelatihan yang diberikan. 
Jika grafik menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam 
keterampilan peserta setelah mengikuti 
pelatihan, hal ini dapat dianggap 
sebagai indikator keberhasilan kegiatan 
pengabmas tersebut. Sebagian besar 
responden sudah mendapatkan 
pengalaman tentang stunting baik 
berupa penyuluhan ataupun pelatihan 
sehingga pengetahuan TPK sudah 
mumpuni untuk melaksanakan 
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perannya secara optimal dalam upaya 
pencegahan stunting. 

Pengetahuan menjadi sesuatu 
yang wajib dimiliki oleh seseorang 
karena pengetahuan yang baik akan 
menjadikan seseorang memiliki sikap 
dan perilaku yang positif. TPK (Tim 
Pendamping Keluarga) dalam 
menjalankan peran dan tugasnya harus 
memiliki pemahaman mengenai 
metode sosialisasi yang efektif kepada 
masyarakat, metode fasilitasi 
pelayanan rujukan dan alokasi 
pemberian bantuan sosial kepada 
keluarga beresiko stunting dan yang 
mengalami stunting, serta metode 
surveilans kepada sasaran keluarga 
berisiko stunting akan membantu TPK 
(Tim Pendamping Keluarga) dalam 
menjalankan tugas dan perannya TPK 
(Tim Pendamping Keluarga juga harus 
memiliki kemampuan teknologi digital 
yang cukup baik sehingga mampu 
memberikan informasi dan edukasi 
terkait dengan aplikasi yang harus 
dimiliki oleh calon pengantin.  

Pengetahuan kader merupakan 
faktor penting yang paling berpengaruh 
terhadap keterampilan dan peran kader 
dalam peningkatan pengetahuan kader 
untuk memantau pertumbuhan anak 
dalam penggunaan buku KIA 
(Kesehatan Ibu dan Anak) dan 
pemantauan status gizi serta kesehatan 
anak. Dalam proses perubahan 
perilaku melalui kegiatan pendidikan 
atau pelatihan, sikap belum tentu 
terwujud dalam praktek atau tindakan, 
sehingga masih sangat diperlukan 
kondisi tertentu yang memungkinkan 
kader mengalami perubahan sikap 
menjadi praktek/tindakan (Yuliantini et 
al., 2022). Diharapkan dengan 
pengetahuan kader yang baik dapat 
menularkannya kepada orang tua anak 
balita.  

Keberhasilan program stunting 
dipengaruhi oleh banyak hal. Faktor lain 
yang mempengaruhi, yaitu status 
kekayaan rumah tangga dan 

pendidikan orang tua, merupakan 
kovariat tingkat rumah tangga yang 
secara signifikan berhubungan dengan 
peningkatan risiko stunting 
(Mulyaningsih et al., 2021). Selain itu, 
intervensi berbasis nutrisi untuk 
mengatasi stunting merupakan salah 
satu program kebijakan pemerintah. 
Namun tim dukungan keluarga dan 
otoritas setempat juga harus 
memperhatikan faktor lingkungan dan 
kondisi lapangan (Kureishy et al., 2017). 
Pengetahuan orang tua yang baik 
terkait gizi seimbang dapat 
meningkatkan upaya pencegahan 
stunting (Tadale, Ramadhan, & 
Nurfatimah, 2021). 
 
KESIMPULAN 

 

Kegiatan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap kader TPK 

tentang pencegahan dan 

penanggulangan stunting. Seluruh 

sasaran (100%) didampingi dari awal 

hingga akhir kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat. Model kegiatan 

pemberdayaan TPK dan 

pendampingan ibu baduta dapat 

dilanjutkan dan diimplementasikan di 

lokasi lain agar kader TPK mempunyai 

kemampuan dalam mengedukasi 

Masyarakat. Untuk meningkatkan 

keberlanjutan, penting bagi pihak terkait 

dan pemerintah desa untuk terus 

mendukung program ini secara aktif.. 

 

SARAN 

Perlu diadakan pelatihan 

berkelanjutan untuk meningkatkan 

keterampilan kader Kesehatan dalam 

deteksi dini stunting. Terus menerus 

dilakukan evaluasi dan 

penyempurnaan secara berkelanjutan 

agar meningkatkan pengetahuan kader 

dalam mencegah stunting. Pelatihan 
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dapat meningkatkan pengetahuan 

kader yang dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti metode diskusi 

kelompok, ceramah, dan role play 

maupun praktikum yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan kepada para kader. 
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